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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 40 hari kerja pada Kantor 

Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan khususnya di bagian auditing. 

Selama pelaksanaan PKL, praktikan melakukan tugas – tugas dalam bidang 

auditing yang diberikan oleh senior auditor seperti membuat surat konfirmasi bank, 

melakukan verifikasi data investasi, melakukan vouching pendapatan, 

merekonsiliasi hutang bank jangka pendek, melakukan cash opname dan menyusun 

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Kas. Setelah melaksanakan PKL, Praktikan 

memperoleh banyak ilmu serta wawasan mengenai auditing. 

 

Kata kunci: surat konfirmasi bank, verifikasi data investasi, vouching, rekonsiliasi 

hutang bank jangka pendek, cash opname, Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Kas. 
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menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan tepat waktu. 

Laporan ini dibuat berdasarkan hasil kegiatan dan merupakan bentuk 

pertanggungjawaban Praktikan atas pelaksanaan PKL yang dilakukan di 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan. Laporan ini diajukan untuk memenuhi 

syarat kelulusan mata kuliah PKL dan diharapkan dapat bermanfaat bagi 

Praktikan khususnya dan bagi para pembaca untuk menambah 

pengetahuan. 

 Penyusunan laporan PKL ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak 

yang telah memberikan doa, arahan, serta saran kepada Praktikan. Oleh 

karena itu, Praktikan ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah Subhanahu wa Ta’ala yang memberikan nikmat sehat, jasmani, 

serta kelancaran dalam melaksanakan PKL sampai penyelesaian 

penulisan laporan PKL; 

2. Bapak Indra Pahala, M. Si selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktunya untuk membimbing Praktikan, dan memberikan 

banyak saran dalam penyusunan laporan PKL; 

3. Ibu Dr. IGKA Ulupui, SE., M.Si, AK, CA selaku Koordinator Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
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4. Seluruh dosen pengajar dan staf administrasi Prodi Akuntansi 

Universitas Negeri Jakarta yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat, serta membantu Praktikan dalam mengurus segala 

kebutuhan administrasi dan birokrasi yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan PKL dan penyusunan laporan PKL; 

5. Pimpinan dan seluruh staf KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan yang 

telah memberikan kesempatan, ilmu yang bermanfaat, dan pengalaman 

yang berharga kepada Praktikan selama melaksanakan PKL; 

6. Kedua orang tua dan keluarga tercinta yang selalu memberikan 

dukungan, doa, dan bantuan dalam bentuk materi maupun non materi 

kepada Praktikan; 

7. Seluruh teman-teman S1 Akuntansi A 2016 yang selalu memberikan 

dukungan, doa, dan bantuan, serta saran yang membantu penyusunan 

laporan PKL ini hingga selesai. 

 Praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari laporan PKL 

ini, mengingat kurangnya pengetahuan dan pengalaman Praktikan dalam 

penyusunan laporan PKL ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat Praktikan harapkan. Akhir kata Praktikan 

mengucapkan terima kasih. 

Jakarta, Januari 2020 

 

Praktikan 

 



 
 

vi 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

LEMBAR EKSEKUTIF .................................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................... iii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ iv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... vi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL ............................................................................ 1 

B. Maksud dan Tujuan PKL ..................................................................... 3 

C. Kegunaan PKL ..................................................................................... 3 

D. Tempat Pelaksanaan PKL .................................................................... 5 

E. Jadwal Waktu PKL .............................................................................. 6 

BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan .................................... 8 

B. Struktur Organisasi ............................................................................. 11 

C. Kegiatan Umum Perusahaan .............................................................. 16 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja ...................................................................................... 19 

B. Pelaksanaan Kerja .............................................................................. 21 

C. Kendala yang Dihadapi ...................................................................... 33 



 
 

vii 

 

D. Cara Mengatasi Kendala .................................................................... 34 

BAB IV KESIMPULAN 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 37 

B. Saran .................................................................................................. 37 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 40 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ............................................................................. 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar II.1 Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan 

Rekan .................................................................................................................... 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin PKL ............................................................ 42 

Lampiran 2 Surat Keterangan PKL ..................................................................... 43 

Lampiran 3 Log Harian PKL ............................................................................... 44 

Lampiran 4 Daftar Hadir PKL ............................................................................. 48 

Lampiran 5 Penilaian PKL ................................................................................... 51 

Lampiran 6 Hasil Input Saldo Akhir Kas di Bank ............................................... 52 

Lampiran 7 Surat Konfirmasi Bank ..................................................................... 53 

Lampiran 8 Surat Balasan Konfirmasi Investasi .................................................. 54  

Lampiran 9 Hasil Input Data Investasi Milik Klien ............................................. 55 

Lampiran 10 Hasil Verifikasi Data Investasi Klien ............................................. 55 

Lampiran 11 General Ledger Klien ..................................................................... 56 

Lampiran 12 Melakukan Filter pada GL Klien untuk Memperoleh GL Pendapatan 

Jasa Service dan Penjualan Spareparts ................................................................ 56 

Lampiran 13 Hasil Pengelompokkan GL Pendapatan Jasa Service dan Penjualan 

Spareparts ............................................................................................................ 57 

Lampiran 14 Menambahkan Kolom untuk Menghitung Pendapatan + PPN dan 

Konfirmasi Bukti Voucher ................................................................................... 58 

Lampiran 15 Contoh Bukti Transaksi Milik Klien .............................................. 59 

Lampiran 16 Hasil Vouching Pendapatan Jasa Service dan Penjualan 

Sparepart .............................................................................................................. 61 



 
 

x 

 

Lampiran 17 Mengelompokkan GL Akun Hutang Bank Jangka Pendek Bank 

Maspion ................................................................................................................ 62 

Lampiran 18 Hasil Pengelompokkan GL Akun Hutang Bank Jangka Pendek Bank 

Maspion ................................................................................................................ 62 

Lampiran 19 Rekening Koran Bank Maspion ...................................................... 64 

Lampiran 20 Hasil Rekonsiliasi Hutang Bank Jangka Pendek ............................ 66 

Lampiran 21 Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Kas ............................................ 67 

Lampiran 22 Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL ........................... 71 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang PKL 

Perkembangan teknologi saat ini sudah mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, hal ini tentunya memberikan pengaruh pula terhadap dunia kerja. 

Informasi lowongan kerja menjadi sangat mudah untuk didapatkan di zaman 

serba modern ini, hal tersebut membuat para pencari lowongan kerja sangat 

antusias untuk mencalonkan dirinya menjadi karyawan di beberapa perusahaan 

ternama di Indonesia. Berbagai informasi lowongan kerja kini dapat diakses 

dengan mudah melalui media cetak, elektronik, sosial, bahkan events seperti job 

fair sudah banyak dilaksanakan di berbagai tempat di Indonesia. Informasi kerja 

yang mudah diperoleh dan tersebar luas tersebut tentunya akan membuat 

semakin ketatnya persaingan diantara para calon tenaga kerja untuk memasuki 

dunia kerja. 

Dunia kerja saat ini menjadi lebih berkembang dan semakin menuntut 

banyaknya keahlian yang harus dimiliki oleh para pelamar kerja. Dengan 

adanya tuntutan tersebut, maka sumber daya manusia saat ini harus bisa 

melakukan penyesuaian untuk meningkatkan keahlian yang dimiliki. Hal inilah 

yang membuat masing – masing individu harus bekerja keras untuk menjadi 

yang terbaik diantara yang terbaik agar tidak tersingkir dari persaingan dunia 

kerja.  
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Tidak cukup hanya berbekal teori saja, para calon tenaga kerja juga harus 

didukung dengan kemampuan praktikal yang memadai. Dalam prakteknya 

tenaga kerja harus memiliki karakter, sikap mental, kepribadian yang kuat, dan 

skill yang mendukung untuk mengerjakan pekerjaan dengan benar, serta 

kemampuan dalam bekerja sama dan adaptasi terhadap lingkungan yang baik 

dalam membaca situasi pekerjaan. Maka dari itu, sangat diperlukannya program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL)  bagi mahasiswa guna membekali calon tenaga 

kerja dalam menghadapi dunia kerja. 

Dalam proses perkuliahan, mahasiswa memperoleh teori – teori mengenai 

akuntansi yang ditujukan agar dapat diimplementasikan dalam dunia kerja. 

Misalnya dalam proses audit, mahasiswa sudah mengetahui dasar – dasar 

prosedur audit yang harus dilakukan dalam proses pengauditan sebuah 

perusahaan. Namun, hal ini dirasa kurang cukup untuk menambah wawasan 

mahasiswa dalam menghadapi masalah – masalah yang muncul dalam dunia 

kerja yang sebenarnya.  

Prosedur audit yang dijalankan akan berbeda antara satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya, hal tersebut dipengaruhi oleh karakteristik dari perusahaan 

yang akan diaudit. Oleh sebab itu, Praktikan memilih KAP Joachim Poltak Lian 

dan Rekan sebagai tempat pelaksanaan PKL untuk mengetahui lebih lanjut 

bagaimana prosedur dan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh Kantor 

Akuntan Publik. 

Mata kuliah PKL merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh 

seluruh mahasiswa Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu syarat 
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kelulusan, khususnya mahasiswa program studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Maksud dan Tujuan PKL 

A. Maksud PKL 

Adapun maksud dilaksanakannya PKL ini antara lain: 

1. Memenuhi Mata Kuliah Praktik Kerja Lapangan yang merupakan salah satu 

syarat untuk mendapat gelar Sarjana di Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta; 

2. Melatih mahasiswa untuk praktik di dunia kerja yang sesungguhnya; 

3. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh pada saat kuliah dalam 

dunia kerja dan menumbuhkan keahlian mahasiswa. 

B. Tujuan PKL 

Adapun tujuan dilaksanakannya PKL ini antara lain: 

a. Memperoleh pengalaman serta wawasan secara nyata dan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan teori yang didapat selama 

perkuliahan; 

b. Mengetahui pekerjaan di dunia kerja yang sesungguhnya; 

c. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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c. Kegunaan PKL  

 Dalam pelaksanaannya, PKL tidak hanya memberikan manfaat bagi 

mahasiswa. Manfaat pelaksanaan PKL juga dapat dirasakan oleh perusahaaan 

dan perguruan tinggi.  

a. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan yaitu: 

1. PKL merupakan suatu kesempatan yang nyata bagi praktikan untuk 

membandingkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan dengan ilmu pengetahuan yang diterapkan di dunia 

kerja; 

2. Sarana melatih diri untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dalam 

melaksanakan dunia kerja; 

3. Menambah wawasan dan pengalaman di dunia kerja, khususnya di 

bidang audit sehingga memiliki keterampilan lebih untuk memasuki 

dunia kerja. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Adapun kegunaan PKL bagi Perguruan Tinggi yaitu: 

a. Membina hubungan baik antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta dengan instansi terkait; 

b. Membangun kerjasama antara dunia pendidikan dengan dunia kerja agar 

lulusan perguruan tinggi lebih dikenal oleh dunia kerja; 

c. Sarana untuk mempersiapkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. 
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c. Bagi Perusahaan 

Adapun kegunaan PKL bagi Perusahaan yaitu: 

a. Membantu perusahaan menyelesaikan tugas-tugas operasionalnya; 

b. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan antara instansi 

terkait dengan Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 

Jurusan Akuntansi. 

 

d. Tempat Pelaksanaan PKL 

 Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik yang dalam 

praktiknya menyediakan berbagai jasa akuntansi. Praktikan ditempatkan pada: 

nama perusahaan : Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

alamat : Graha Mandiri Lantai 24 Jalan Imam Bonjol No. 61,       

Jakarta Pusat 10310 

telepon :  021 3927212 / 3927208 

fax :  021 392719 

email :  kap@jsa-akuntan.com 

 Praktikan memilih Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

sebagai tempat pelaksanaan PKL karena ingin mengetahui lebih lanjut 

mengenai proses audit yang dilakukan oleh para auditor di lapangan. Praktikan 

ingin mengetahui secara langsung bagaimana penerapan ilmu atau teori – teori 

yang sudah diperoleh selama di kelas dengan praktik audit yang sebenarnya. 

Dengan memilih Kantor Akuntan Publik sebagai tempat pelaksanaan PKL, 

Praktikan berharap dapat memperoleh wawasan lebih untuk memahami proses 

auditing. Alasan lain praktikan memilih Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak 

mailto:kap@jsa-akuntan.com
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Lian dan Rekan sebagai tempat pelaksanaan PKL adalah karena letaknya yang 

tidak jauh dari tempat tinggal Praktikan dan mudah dijangkau. 

 

e. Jadwal Waktu PKL 

 Praktikan melaksanakan PKL di KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 

selama 2 bulan atau 40 hari kerja, yang dimulai pada tanggal 15 Juli 2019 – 6 

September 2019 dengan hari kerja Senin – Jumat pukul 09.00 – 18.00 WIB.  

Pelaksanaan PKL dilakukan dalam 3 tahap: 

a. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan 

menghubungi Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan untuk 

menanyakan apakah kantor tersebut menerima PKL pada rentan bulan Juli 

– September 2019. Praktikan juga menanyakan mengenai persyaratan yang 

harus dipenuhi untuk dapat PKL di kantor tersebut. Persyaratan untuk 

melaksanakan PKL di KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan yaitu 

mengirimkan terlebih dahulu curriculum vitae, surat izin PKL dari kampus, 

dan transkrip nilai melalui email. Kemudian praktikan langsung 

menyiapkan persyaratan yang diminta dengan membuat surat izin PKL dari 

kampus melalui Sipermawa. (Merujuk pada Lampiran 2) 

Setelah mengirimkan berkas melalui email dan menunggu beberapa hari, 

Praktikan menerima pesan konfirmasi dari pihak kantor untuk 

melaksanakan wawancara. Pada saat wawancara, Praktikan diharuskan 

melengkapi berkas berupa hardcopy Curriculum Vitae, Surat Keterangan 

PKL, dan transkip nilai yang sebelumnya dikirim melalui email. 



7 

 

 

 

Wawancara dilaksanakan pada 21 Mei 2019. Setelah melakukan wawancara, 

beberapa hari kemudian Praktikan mendapat kabar bahwa Praktikan 

diterima dan dapat melaksanakan PKL mulai Senin, 15 Juli 2019. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKL di Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan 

Rekan dimulai pada Senin, 15 Juli 2019 hingga Jumat, 6 September 2019. 

Jam kerja Praktikan dimulai pukul 08.00 hingga pukul 18.00 dengan jam 

istirahat pukul 12.00 hingga 13.00 setiap Senin hingga Jumat. Jam kerja ini 

berlaku juga ketika Praktikan melaksanakan PKL di klien. (Merujuk pada 

Lampiran 5) Pembagian kerja yang didapatkan oleh Praktikan yaitu adalah 

membantu senior auditor dalam pelaksanaan proses audit di perusahaan 

klien. 

c. Tahap Pelaporan 

 Penulisan laporan ini dimulai setelah Praktikan menyelesaikan PKL. 

Laporan ini disusun dengan tujuan melengkapi persyaratan kelulusan mata 

kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) serta kelulusan Program Studi Strata 

I Akuntansi, Fakultas Ekonomi UNJ. Dalam pembuatan laporan PKL ini, 

Praktikan senantiasa memperoleh saran dan masukan dari dosen 

pembimbing agar dapat  menyelesaikan laporan PKL ini dengan baik. 

(Merujuk pada Lampiran 22) 

 



8 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Joachim Poltak Lian dan Rekan didirikan 

pada tanggal 26 Agustus 2005 sesuai dengan akta notaris Tri Firdaus Akbarsyah, 

SH Nomor 2, dengan nama Joachim Sulistyo dan Rekan (JSA). Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Joachim Poltak Lian dan Rekan yang saat ini terletak di Gedung 

Graha Mandiri Lantai 24 memperoleh izin usaha dari Menteri Keuangan pada 

tanggal 11 Oktober 2005 dengan Nomor: KEP-345/KM.5/2005. 

Pada awal tahun 2006, KAP Joachim Sulistyo dan Rekan berafiliasi dengan 

Leading Edge Alliance (LEA) yang berada di Illinois, Amerika Serikat (USA). 

LEA memiliki jaringan pada lebih dari 100 negara sebagai salah satu akuntan 

publik yang memiliki reputasi internasional. LEA Global merupakan asosiasi 

internasional terbesar kedua di dunia yang menciptakan aliansi berkualitas 

tinggi dari 220 perusahaan yang berfokus pada jasa akuntansi, keuangan, pajak, 

dan konsultasi bisnis. Perusahaan LEA Global beroperasi pada 607 kantor di 

110 negara, perusahaan LEA Global telah memiliki pengalaman memberikan 

jasa akuntansi kepada lebih dari 2.400 mitra dan memiliki 23.000 anggota staf. 

Pada tahun 2013, KAP Joachim Sulistyo dan Rekan mengalami perubahan 

nama menjadi KAP Joachim Poltak Lian Michell dan Rekan (JPLM) dengan 

adanya partner baru yang bergabung. Perubahan nama KAP ini sesuai dengan 

akta notaris Rizka Noviani, SH., Nomor: 01 dengan disertai perubahan Surat 
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Izin Usaha Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Michell dan Rekan (JPLM) 

yang diperoleh dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 9 

Oktober 2013, Nomor: 694/KM.1/2013. 

Pada tahun 2015, KAP mengalami perubahan nama kembali menjadi KAP 

Joachim Poltak Lian dan Rekan (JPL) yang dikenal hingga saat ini. Perubahan 

nama ini sesuai dengan akta notaris Hasbullah Abdul Rasyid, SH., M.Kn., 

Nomor: 143 tanggan 24 Juli 2015. Hal ini juga diikuti dengan perubahan Surat 

Izin Usaha Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak dan Rekan dari Menteri 

Keuangan Republik Indonesia yang diperoleh pada tanggal 4 September 2015 

dengan surat Nomor: 696/KM.1/2015. 

Saat ini KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan dikelola oleh enam orang 

partner yang sudah berpengalaman dalam memberikan jasa audit, jasa akuntansi, 

jasa perpajakan, maupun management consulting dan didukung oleh lebih dari 

60 auditor yang berpengalaman. Meskipun tergolong baru, namun eksistensi 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan tidak perlu diragukan. Adapun perizinan 

yang dimiliki oleh KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan adalah: 

1. Izin Usaha Kantor Akuntan Publik, Keputusan Menteri Keuangan RI No: 

110/KM.1/2007 tertanggal 14 Februari 2007; 

2. Izin Praktik Akuntan Publik, Keputusan Menteri Keuangan RI No: KEP-

227/KM.17/1998 tertanggal 16 Juni 1998; 

3. Surat Tanda Terdaftar pada Profesi Penunjang Pasar Modal dari BAPEPAM 

No: 198/STTD-AP/PM/1996; 
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4. Surat Tanda Terdaftar sebagai Auditor Bank pada Bank Indonesia No: 

8/36/DPIP/DtB tertanggal 09 Februari 2006; 

5. Surat Akreditasi Kantor Akuntan Publik sebagai Rekanan Bank Mandiri No: 

RMN.POR/CRE.582/2008 tertanggal 24 Maret 2008; 

6. Surat Akreditasi (perpanjangan) Kantor Akuntan Publik sebagai Rekanan 

Bank BNI No: DRK/5/038 tertanggal 08 Januari 2008; 

7. Surat Keterangan sebagai Kantor Akuntan Publik anggota Rekanan Bank 

BRI No: B./48/-ADK/PJB/07/2008 tertanggal 16 Juli 2008; 

8. Surat Persetujuan Pencantuman nama The Leading Edge Alliance (Afiliasi) 

bersama dengan nama KAP Joachim Sulistyo & Rekan dari Departemen 

Keuangan RI No: S-234/SJ/2007 tertanggal 5 April 2007; 

9. Sertifikat keanggotaan dari The Leading Edge Alliance tertanggal 27 

Agustus 2006. 

Visi dan Misi KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 

Visi:  

Menjadi KAP yang profesional dan dipercaya oleh masyarakat. 

 

Misi: 

a. Memberikan jasa profesional akuntan publik dengan kompetensi tinggi, 

integritas, obyektif, dan sesuai standar profesional yang berlaku; 

b. Merekrut, mengembangkan, dan mempertahankan staf profesional yang 

kompeten, berintegritas tinggi, dan komunikatif; 

c. Memberikan value added  bagi klien. 
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B. Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan 

Rekan 

Adapun struktur organisasi pada KAP Joachim Poltak Lian & Rekan adalah 

sebagai berikut: 

1. Manager Partner/Pimpinan Partner 

 Manager Partner atau Pimpinan Partner adalah pencetus pertama 

didirikannya sebuah Kantor Akuntan Publik. Manager partner memiliki 

peran dan tanggung jawab yang penting dalam setiap pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawannya. Manager partner harus memastikan bahwa 

setiap jasa yang diberikan kepada kliennya sudah sesuai dengan standar dan 

prinsip yang berlaku secara umum. Beberapa jobdesc manager partner 

diantaranya adalah: 

a) Mengkoordinasikan seluruh kegiatan Kantor Akuntan;  

b) Merencanakan kegiatan tahunan; 

c) Melakukan kegiatan marketing dan memelihara hubungan baik dengan 

klien; 

d) Mengawasi kegiatan yang dilaksanakan oleh seluruh staf Kantor 

Akuntan; 

e) Menandatangani Laporan Audit dan Laporan Hasil Pekerjaan Lainnya; 

f) Menandatangani Surat Penawaran, Surat Perjanjian Kerja, dan 

sebagainya. 

2. Partner 
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 Partner atau rekan memiliki wewenang yang tidak jauh berbeda dengan 

manager partner. Hanya saja partner akan lebih berfokus pada tim dan 

kliennya sendiri. Partner bertanggung jawab atas hubungan dengan klien 

dan  bertanggung jawab secara menyeluruh mengenai auditing. Partner 

menandatangani laporan audit dan management letter dan bertanggung 

jawab terhadap penagihan fee audit dari klien. 

3. Manajer 

 Manajer bertindak sebagai pengawas audit dengan melakukan 

pengawasan terhadap pekerjaan auditor senior. Pekerjaan manajer tidak 

berada di kantor klien, melainkan di kantor auditor dalam bentuk 

pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan para auditor senior. 

Manajer juga bertanggung jawab untuk menjalin hubungan baik dengan 

klien. Beberapa tugas yang dilakukan manajer: 

a) Merencanakan pekerjaan jasa atestasi maupun non atestasi; 

b) Melakukan penawaran jasa atestasi; 

c) Menyusun dan mengkoordinasi tim penugasan jasa atestasi; 

d) Merencanakan dan mengawasi penagihan; 

e) Membuat laporan keuangan (tahunan); 

f) Membuat perencanaan keuangan (cash flow); 

g) Menyusun draft surat-surat perjanjian kerja.  

h) Merencanakan dan mengawasi penagihan. 

4. Manager Assistant/Asisten Manajer 
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 Asisten manajer memiliki tanggung jawab untuk membantu pekerjaan 

manajer dalam hal merencanakan pekerjaan jasa atestasi, melakukan 

penawaran jasa atestasi, dan menyusun serta mengkoordinasi tim penugasan 

jasa atestasi. 

5. Personalia (HRD) 

 Personalia bertugas untuk mengelola segala urusan yang berkaitan 

dengan kepegawaian dalam Kantor Akuntan Publik. Tugas yang dimiliki 

oleh bagian personalia, diantaranya yaitu: 

a) Merencanakan kebutuhan pegawai; 

b) Merencanakan pengembangan pegawai; 

c) Pengarsipan dokumen personalia seperti surat lamaran, CV, FC, KTP, 

FC NPWP, dsb; 

d) Mengatur penugasan staf kantor seperti driver, office boy, kurir, 

sekretaris; 

e) Menciptakan suasana kerja agar tetap segar dan harmonis; 

f) Membuat SK Pengangkatan Pegawai; 

g) Mengotorisasi permohonan izin cuti pegawai; 

h) Menyiapkan dan menghitung payroll. 

6. Supervisor 

 Supervisor merupakan auditor senior yang terdapat di dalam Kantor 

Akuntan Publik. Supervisor bertanggung jawab atas timnya dalam 

penyelesaian penugasan audit untuk memastikan bahwa setiap penyelesaian 

tugas audit sudah sesuai dengan prosedur dan program audit yang disusun.  
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Supervisor memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas 

berikut: 

a) Membuat dan menyiapkan audit program; 

b) Membuat susunan tim untuk penugasan audit; 

c) Melakukan briefing kepada auditor yang akan bertugas; 

d) Melakukan kontrol atas pelaksanaan audit program; 

e) Melakukan review penugasan lapangan dan kertas kerjanya; 

f) Menyimpulkan hasil audit bersama dengan tim audit; 

g) Menyusun draft opini untuk diserahkan kepada Manajer. 

7. Auditor 

 Auditor dalam Kantor Akuntan Publik bertanggung jawab untuk 

melaksanakan setiap program audit yang telah disusun. Pekerjaan auditor 

dilaksanakan di kantor klien untuk memperoleh dokumen dan data yang 

akan diolah dan digunakan sebagai bukti-bukti audit. Dalam melaksanakan 

pekerjaannya, auditor bertanggung jawab kepada Supervisor dengan 

melaporkan setiap progress pekerjaannya dan mengkomunikasikan temuan 

– temuan audit kepada Supervisor. Beberapa tugas yang dimiliki oleh 

auditor yaitu: 

a) Melakukan pekerjaan lapangan; 

b) Melakukan mandatory procedure seperti cash opname, stock opname, 

cek aset, dan konfirmasi; 

c) Mengajukan usulan jurnal koreksi kepada klien (sesudah didiskusikan 

dengan Supervisor); 
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d) Menyusun kertas kerja audit; 

e) Menyimpulkan hasil audit bersama dengan Supervisor; 

f) Menyiapkan draft laporan keuangan. 

8. Keuangan 

 Bagian keuangan bertanggung jawab untuk mengelola keuangan Kantor 

Akuntan Publik secara umum,  seperti:  

a) Mempersiapkan faktur penagihan; 

b) Mengontrol penagihan invoice; 

c) Menyiapkan dokumen dan melakukan pembayaran pajak (SPT, SSP); 

d) Melakukan pembayaran-pembayaran biaya KAP; 

e) Mengontrol saldo bank dan rekening koran; 

f) Mengarsipkan dokumen transaksi keuangan; 

g) Menerima dan mengelola reimburstment. 

9. Administrasi 

 Bagian administrasi bertanggung jawab untuk menangani semua 

kegiatan surat-menyurat administratif yang ada di dalam Kantor Akuntan 

Publik. Beberapa tugas yang dimiliki bagian administrasi yaitu: 

1. Berhubungan dengan administrasi regulator; 

2. Menyiapkan surat penawaran; 

3. Menyiapkan surat perikatan; 

4. Menyiapkan dokumen-dokumen tender; 

5. Submit proyek-proyek audit ke regulator. 

Berikut bagan struktur organisasi KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan: 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 

Sumber : KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 

 

C. Kegiatan Umum Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

KAP Joachim Poltak Lian & Rekan memiliki kegiatan umum seperti pada 

Kantor Akuntan Publik pada umumnya, yaitu melakukan pemeriksaan 

akuntansi terhadap laporan keuangan klien dari suatu perusahaan. Selain itu, 

KAP Joachim Poltak Lian & Rekan juga menawarkan jasa lain yang masih 

berkaitan dengan kegiatan akuntansi. 

Adapun kegiatan umum atau jasa yang ditawarkan oleh KAP Joachim Poltak 

Lian & Rekan, antara lain adalah: 

1. Jasa Pemeriksaan Akuntansi (Audit) 

Dalam penawaran jasa audit ini, KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 

memiliki tugas untuk mengungkapkan kebenaran dan kewajaran atas 
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sebuah laporan keuangan secara independen. Pada akhir perikatan audit, 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan akan memberikan laporan tertulis 

yang menyatakan opini mengenai apakah laporan keuangan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum. KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 

juga menawarkan jasa audit khusus dan pemeriksaan prosedur yang 

disepakati (Agreed Upon Procedure) kepada klien. 

2. Jasa Akuntansi 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan menawarkan jasa kepada klien dengan 

membantu dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan yang 

tepat waktu dan akurat serta analisis kritis untuk proses pengambilan 

keputusan strategis mereka. Dalam penyusunan laporan keuangan tersebut, 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan akan membantu klien untuk 

memenuhi kebutuhannya dalam menyajikan laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi yang diperlukan setiap klien seperti, PSAK-ETAP, 

PSAK-IFRS dan US GAAP. Selain itu, KAP Joachim Poltak Lian dan 

Rekan juga dapat membantu kliennya dalam pembuatan laporan rekonsiliasi, 

seperti, rekonsiliasi antara laporan manajemen hukum dan kelompok. 

3. Jasa Perpajakan 

Dalam bidang perpajakan, KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan dapat 

membantu klien untuk menghitung kewajiban pajaknya sesuai dengan 

peraturan perpajakan di Indonesia dan mencapai kewajiban pajak yang 

paling efisien. Jasa perpajakan yang ditawarkan oleh KAP Joachim Poltak 

Lian dan Rekan yaitu seperti, layanan konsultasi pajak untuk pribadi dan 
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perusahaan, layanan kepatuhan pajak bulanan dan tahunan, serta layanan 

bantuan dalam audit pajak, keberatan dan proses banding. 

4. Jasa Konsultasi 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan juga menawarkan layanan konsultasi 

yang bertujuan untuk membantu klien menemukan solusi untuk setiap 

masalah yang sedang dihadapi dalam perusahaannya. KAP Joachim Poltak 

Lian dan Rekan juga membantu klien mengukur dan mengelola proses 

bisnis internal termasuk perencanaan dan pengembangan prosedur operasi 

strategis yang berstandar. KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan juga 

menawarkan layanan konsultasi kepada klien berupa layanan 

pengembangan Standard Operating Procedure (SOP), perencanaan bisnis 

dan studi kelayakan, serta berbagai penilaian assesment untuk likuidasi, 

merger atau akuisisi. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu dalam waktu 40 (empat 

puluh) hari di Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan, 

praktikan ditempatkan di divisi auditing sebagai auditor junior. Tugas dari 

auditor junior yaitu membantu auditor senior untuk menangani klien seperti 

membantu dalam proses pembuatan laporan keuangan klien yang akan diaudit, 

berpartisipasi langsung membantu auditor senior dalam audit di lapangan, dan 

mengumpulkan data-data hasil audit. Dalam pelaksanaannya, Praktikan lebih 

banyak melakukan pekerjaan lapangan yang berarti Praktikan melaksanakan 

salah satu standar audit yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan audit yaitu 

standar pekerjaan lapangan.  

Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI: 2016), terdapat 3 standar 

audit yang harus dipenuhi dalam melakukan audit, yaitu: 

1. Standar Umum 

Standar umum ini berkaitan dengan pemenuhan syarat dan kualitas auditor 

yang bersifat pribadi. Standar umum ini mengatur bahwa auditor harus 

memiliki keahlian dan keterampilan teknis untuk melaksanakan audit, 

auditor harus bersikap independen, dan menggunakan keahlian 

profesionalnya untuk melaksanakan audit. 
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2. Standar Pekerjaan Lapangan 

Standar pekerjaan lapangan berkaitan dengan standar yang harus dipenuhi 

oleh auditor dalam melaksanakan audit di lapangan. Standar tersebut 

meliputi: seluruh pekerjaan audit harus direncanakan dan diawasi dengan 

sebaik-baiknya, auditor harus memiliki pemahaman yang memadai atas 

pengendalian intern dalam merencanakan audit, serta memperoleh bukti 

melalui pengamatan dan konfirmasi sebagai dasar untuk memberikan opini 

terhadap laporan keuangan yang diaudit. 

3. Standar Pelaporan 

Standar pelaporan berkaitan dengan standar yang harus dipenuhi auditor 

dalam memberikan laporan hasil auditnya. Standar tersebut meliputi 4 hal 

yaitu:  

a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum; 

b. Laporan audit harus menunjukkan kekonsistenan penerapan prinsip 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan dengan periode 

sebelumnya; 

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 

memadai; 

d. Laporan audit harus memuat suatu pernyataan opini mengenai laporan 

keuangan secara keseluruhan. Apabila tidak dapat memberikan opini 

secara keseluruhan, maka harus disampaikan alasannya. 
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Selama pelaksanaan audit, Praktikan melakukan pekerjaan lapangan di 

kantor pusat milik klien yang berada di daerah Fatmawati, Jakarta Selatan 

bersama pembimbing PKL dari KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan yang 

merupakan salah satu auditor senior di KAP tersebut. Perusahaan yang menjadi 

klien KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan pada saat itu merupakan sebuah 

dealer kendaraan yang pendapatan utamanya diperoleh dari penjualan motor, 

penjualan sparepart, dan pendapatan jasa service kendaraan. Perusahaan 

tersebut memiliki beberapa cabang dealer yang berada di daerah Kemayoran, 

Bogor, Tangerang, Prabumulih, dan Burlian. 

 Tugas-tugas yang Praktikan kerjakan selama melaksanakan PKL di KAP 

Joachim Poltak Lian dan Rekan  antara lain : 

1. Membuat surat konfirmasi bank; 

2. Melakukan verifikasi data investasi; 

3. Melakukan vouching pendapatan; 

4. Merekonsiliasi hutang bank jangka pendek; 

5. Melakukan cash opname dan menyusun Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 

Kas. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

1. Membuat Surat Konfirmasi Bank 

Membuat surat konfirmasi dari bank merupakan salah satu prosedur 

audit yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari pihak bank 

mengenai besaran kas yang klien miliki kepada pihak bersangkutan sebagai 

jawaban atas suatu permintaan informasi transaksi. Konfirmasi terhadap 
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bank ini dilakukan untuk memperoleh bukti audit dari sumber independen 

di luar entitas yang memberikan keyakinan lebih besar atas kebenaran 

dibandingkan dengan bukti audit yang disediakan hanya dari dalam entitas 

tersebut. Konfirmasi audit dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a. Konfirmasi Positif 

 Konfirmasi positif dilakukan dengan cara auditor memberikan 

informasi kepada responden, lalu responden menjawab konfirmasi 

tersebut dengan pernyataan setuju atau tidak setuju.  Konfirmasi positif 

juga dapat dilakukan dengan auditor mengosongkan informasi yang 

diinginkan dan meminta kesediaan responden untuk mengisi informasi 

tersebut. Konfirmasi positif dapat dijadikan bukti audit apabila 

responden menjawab surat konfirmasi yang diberikan. 

b. Konfirmasi Negatif 

 Konfirmasi negatif dilakukan dengan cara auditor memberikan 

informasi kepada responden, lalu responden menjawab konfirmasi 

tersebut hanya apabila tidak setuju dengan informasi yang terdapat 

dalam surat konfirmasi tersebut. Konfirmasi negatif dapat dijadikan 

sebagai bukti audit walaupun tidak memperoleh jawaban dari responden, 

sebab apabila informasi yang tertera dalam surat konfirmasi sudah 

sesuai maka responden tidak perlu memberikan jawaban. 

Dalam membuat surat konfirmasi bank ini, jenis konfirmasi yang 

digunakan Praktikan adalah konfirmasi positif dimana Praktikan tidak 

mencantumkan saldo akhir yang dicatat oleh klien dalam laporan 
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keuangannya. Auditor menghendaki agar pihak bank menyebutkan jumlah 

kas yang dimiliki oleh perusahaan yang mana jumlah tersebut akan 

direkonsiliasi dengan jumlah menurut catatan klien. Konfirmasi yang 

diberikan oleh bank akan didukung dengan dilampirkannya rekening koran 

milik klien yang dijadikan sebagai bukti kebenaran jumlah kas yang dicatat 

oleh klien. 

Sebelum membuat surat konfirmasi bank, Praktikan diberikan 

penjelasan terlebih dahulu oleh pembimbing mengenai tujuan dilakukannya 

melakukan konfirmasi kepada bank terkait kas yang dimiliki klien di bank 

dan langkah-langkah pembuatan surat konfirmasi bank tersebut. Kemudian, 

Praktikan diberikan file Ms. Excel yang berisi draft untuk membuat surat 

konfirmasi bank, informasi rekening bank milik klien yang akan 

dikonfirmasi, dan worksheet klien untuk mengetahui kas yang dicatat klien 

dalam laporan keuangannya.  

Surat konfirmasi bank yang sudah selesai dibuat oleh Praktikan akan 

dicetak dan diberikan kepada pembimbing, kemudian dikirimkan kepada 

klien terlebih dahulu untuk meminta persetujuan dilakukannya konfirmasi 

tersebut dari direktur perusahaan berupa tanda tangan lalu dikirimkan 

kepada bank. Berdasarkan surat konfirmasi yang telah dikirimkan kepada 

enam bank untuk memperoleh informasi dari 14 rekening bank yang 

dimiliki klien, jawaban konfirmasi dari pihak bank diterima kembali oleh 

auditor dalam jangka waktu rata-rata dua minggu setelah pengiriman surat.  
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Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam membuat 

surat konfirmasi bank: 

a) Membuka file Ms. Excel dengan index D yang berisi informasi cash and 

cash equivalent dan worsheet klien untuk mengetahui jumlah kas yang 

dicatat dalam laporan keuangannya;  

b) Meng-input saldo akhir kas pada bank milik klien pada kolom saldo 

inhouse berdasarkan laporan keuangan yang diberikan klien pada sheet 

D.8 yang berisi cash in bank analytic. Hal ini dilakukan untuk 

membandingkan catatan kas menurut bank dan menurut klien; (Merujuk 

pada lampiran 6) 

c) Membuka sheet D.6 yang berisi draft surat konfirmasi bank; 

d) Memeriksa kertas kerja pemeriksaan (KKP) tahun sebelumnya untuk 

mengecek kembali informasi cabang rekening bank yang dimiliki oleh 

klien untuk dicantumkan ke dalam surat konfirmasi bank; 

e) Mengedit draft surat konfirmasi bank dengan memasukkan tanggal 

pembuatan surat, nama bank, cabang bank, dan nomor rekening bank 

yang ingin dimintai konfirmasi. (Merujuk pada lampiran 7) 

2. Melakukan Verifikasi Data Investasi 

Verifikasi data investasi dilakukan untuk melakukan konfirmasi atas 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh klien pada akhir periode akuntansi 

yang dilaporkan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa klien telah 

mencatat kepemilikan sahamnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. Tujuan 
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lain dilakukannya verifikasi atau pengujian terhadap data investasi yaitu 

untuk: 

a) Memperoleh  keyakinan  tentang  keandalan  catatan  akuntansi  yang  

bersangkutan dengan investasi; 

b) Membuktikan bahwa saldo investasi mencerminkan keterjadian 

transaksi yang berkaitan dengan investasi selama tahun yang diaudit; 

c) Membuktikan kelengkapan transaksi yang dicatat selama tahun yang 

diaudit dan kelengkapan saldo investasi yang disajikan di neraca; 

d) Membuktikan bahwa saldo investasi yang dicantumkan di neraca 

merupakan milik klien; 

e) Membuktikan kewajaran penilaian, penyajian, dan pengungkapan 

investasi yang dicantumkan di neraca. 

Praktikan melakukan verifikasi data investasi dengan berdasarkan surat 

balasan konfirmasi dari pihak ketiga yang berisi informasi kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh klien. Apabila terdapat ketidaksesuaian antara 

catatan klien dan pihak ketiga (investee), maka auditor diharuskan untuk 

melakukan penyesuaian dengan melakukan perhitungan kembali atas data 

tersebut atau melakukan konfirmasi kepada klien.  

Hasil verifikasi data investasi tersebut nantinya akan diserahkan kepada 

pembimbing untuk digunakan sebagai bukti audit yang menyatakan bahwa 

jumlah kepemilikan saham yang dimiliki klien sudah disajikan dengan 

benar dalam laporan keuangannya, kemudian  dicetak dan dimasukkan ke 
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dalam Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). Langkah-langkah yang dilakukan 

Praktikan dalam melakukan verifikasi data investasi adalah sebagai berikut: 

a) Meminta surat balasan konfirmasi kepemilikan saham yang sudah 

dikirimkan dari pihak ketiga; (Merujuk pada lampiran 8) 

b) Membuka file Ms. Excel indeks I yang berisi data investasi atau 

kepemilikan saham yang dimiliki klien;  

c) Menambah sheet baru pada file Ms. Excel tersebut dan meng-input data 

kepemilikan saham berdasarkan surat balasan konfirmasi investasi yang 

diterima; (Merujuk pada lampiran 9) 

d) Membuka sheet I.2 yang berisi informasi list of invesment konsolidasi 

untuk dicocokkan dengan surat balasan konfirmasi dari pihak investee;  

e) Membandingkan persentase saham, jumlah saham, dan jumlah nilai 

nominal saham yang dimiliki klien dengan konfirmasi; 

f) Memberikan keterangan “OK” pada kolom di samping jumlah nominal 

kepemilikan saham apabila pencatatan klien sudah sesuai dengan surat 

balasan konfirmasi. (Merujuk pada lampiran 10) 

3. Vouching Pendapatan 

Vouching merupakan salah satu prosedur yang dilakukan dalam audit 

dengan tujuan untuk menelusuri suatu informasi atau data dalam suatu 

dokumen dari pencatatan dengan bukti pendukung atas transaksi tersebut. 

Voucher atau bukti dokumenter yang diverifikasi dapat berupa kuitansi, 

faktur penjualan, faktur pajak, atau bukti setoran bank. 
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Praktikan melakukan vouching terhadap akun pendapatan sebesar 

sampling. Sampling adalah metode penelitian yang kesimpulannya terhadap 

populasi yang diteliti didasarkan pada hasil pengujian terhadap populasi 

yang diteliti didasarkan pada hasil pengujian terhadap sampel. Populasi 

merupakan kumpulan dari kelompok data yang menjadi objek penelitian. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti. 

Proses vouching digunakan untuk mendeteksi adanya salah saji berupa 

penyajian yang lebih tinggi dari yang seharusnya (overstatement) dalam 

catatan akuntansi.  

Tujuan dari vouching yaitu untuk memastikan bahwa: 

a) Bukti tersebut telah disetujui oleh pejabat yang berwenang dan terkait; 

b) Bukti tersebut tersedia sesuai dengan tujuannya; 

c) Jumlah yang tertera di dalam bukti adalah benar dan sesuai dengan 

transaksi; 

d) Pencatatan dilakukan secara benar; 

e) Kepemilikan dan keberadaannya sah. 

Praktikan melakukan vouching terhadap akun pendapatan yang berasal 

dari Pendapatan Jasa Service dan Penjualan Sparepart. Praktikan 

melakukan vouching dengan menggunakan voucher-voucher pendapatan 

berupa faktur penjualan yang diberikan oleh klien untuk mencocokkan dan 

mengonfirmasi secara langsung bukti transaksi yang dicatat perusahaan. 

Apabila sudah terdapat kecocokan antara catatan akuntansi klien dengan 

voucher yang tersedia, maka hasil vouching yang dilakukan oleh Praktikan 
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nantinya akan dicetak dan diberikan kepada pembimbing yang digunakan 

sebagai bukti audit yang menyatakan bahwa pencatatan penjualan yang 

disajikan oleh klien sudah benar dan sesuai. Kemudian hasil pemeriksaan 

tersebut dimasukkan ke dalam Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) sebagai 

bukti audit. Berikut langkah – langkah yang dilakukan Praktikan dalam 

melakukan vouching: 

1. Membuka file Ms. Excel yang berisi general ledger dari klien; (Merujuk 

pada lampiran 11) 

2. Mengelompokkan general ledger yang diberikan klien dengan memilih 

akun yang memiliki Code of Account (COA) pendapatan yang berasal 

dari jasa service dan sparepart menggunakan fitur filter dalam Ms. Excel; 

(Merujuk pada lampiran 12) 

3. Memindahkan general ledger pendapatan yang sudah dikelompokkan 

ke sheet baru pada Ms. Excel untuk memudahkan pencocokkan dengan 

bukti transaksi; (Merujuk pada lampiran 13) 

4. Menambahkan 2 kolom di samping kolom kredit pada general ledger 

yang sudah dikelompokkan untuk menghitung pendapatan termasuk 

PPN dan konfirmasi bukti voucher transaksi; (Merujuk pada lampiran 

14) 

5. Memeriksa dokumen berupa faktur penjualan yang diberikan oleh klien 

untuk membuktikan kebenaran transaksi yang dicatat; (Contoh bukti 

transaksi dapat dilihat di lampiran 15) 
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6. Menghitung pendapatan yang tercatat dalam GL klien dengan 

ditambahkan PPN 10% pada kolom cek voucher + PPN, yaitu dengan 

mengalikan angka yang terdapat pada kolom kredit dengan 110%. 

Apabila bukti transaksi yang tersedia sudah sesuai dengan jumlah yang 

dicacat dalam general ledger, maka dalam kolom bukti diberi 

keterangan “OK” yang berarti kebenaran atas transaksi tersebut sudah 

dikonfirmasi. (Hasil vouching dapat dilihat di lampiran 16) 

4. Merekonsiliasi Hutang Bank Jangka Pendek 

Hutang jangka pendek atau yang biasa disebut hutang lancar merupakan 

hutang yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau dalam jangka 

waktu siklus normal operasi perusahaan.  

Menurut Dewi, et al (2018): “Hutang lancar atau liabilitas lancar merupakan 

liabilitas yang diharapkan dibayar perusahaan dengan menggunakan aset 

lancar atau dengan liabilitas lancar lainnya, dalam jangka waktu satu tahun 

atau satu siklus operasi tergantung yang lebih lama.” 

 

Rekonsiliasi hutang dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 

melakukan koreksi apabila terdapat kesalahan atas pencatatan klien atas 

hutang yang dimiliki pada akhir periode pencatatan akuntansi. Rekonsiliasi 

hutang dilakukan dengan mengirimkan surat permintaan konfirmasi 

mengenai informasi hutang yang dimiliki klien kepada pihak ketiga sebagai 

sumber independen atas informasi tersebut.  

Praktikan melakukan rekonsiliasi pada akun hutang bank jangka pendek 

yang diperoleh klien dari bank pemberi pinjaman, dalam hal ini yaitu Bank 

Maspion dengan menggunakan rekening koran yang dikirimkan oleh pihak 

bank untuk proses audit. Hasil dari rekonsiliasi hutang bank jangka pendek 
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yang dilakukan Praktikan tersebut akan diserahkan kepada pembimbing 

sebagai bukti audit yang kemudian dimasukkan ke dalam KKP, sehingga 

dapat dipastikan bahwa catatan akuntansi yang diberikan oleh klien sudah 

benar dan sesuai. Langkah-langkah dalam merekonsiliasi hutang bank: 

a) Membuka file Ms. Excel yang berisi general ledger dari klien;  

b) Mengelompokkan general ledger yang diberikan klien dengan memilih 

akun yang memiliki COA hutang bank jangka pendek dari Bank 

Maspion menggunakan fitur filter dalam Ms. Excel; (Merujuk pada 

lampiran 17) 

c) Memindahkan general ledger akun hutang bank jangka pendek dari 

Bank Maspion yang sudah dikelompokkan ke file Ms. Excel yang baru 

dan diberi nama HB-Bank Maspion untuk memudahkan pencocokkan 

dengan bukti rekening koran bank; (Merujuk pada lampiran 18) 

d) Mencetak rekening koran dari Bank Maspion untuk dicocokkan dengan 

catatan milik klien;  

e) Memeriksa rekening koran yang diberikan oleh Bank Maspion dengan 

menandai transaksi yang berkaitan dengan Hutang Bank Jangka Pendek; 

(Merujuk pada lampiran 19) 

f) Membandingkan catatan menurut rekening koran dengan catatan hutang 

milik klien yang berasal dari general ledger; 

g) Memberikan keterangan “OK” pada kolom di sebelah general ledger 

apabila catatan milik klien sama atau cocok dengan catatan yang 

terdapat dalam rekening koran. (Merujuk pada lampiran 20) 
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5. Melakukan Cash Opname dan Menyusun Berita Acara Pemeriksaan 

(BAP) Kas 

Kas merupakan akun aktiva yang paling aktif dan sangat mempengaruhi 

setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan setiap 

transaksi memerlukan suatu dasar pengukuran yaitu kas.  

Menurut Lukman (2014): “ Kas adalah harta lancar yang sangat penting 

yang merupakan alat pertukaran dan juga digunakan sebagai alat pengukur 

dalam akuntansi dan dunia perekonomian. Penerimaaan kas suatu 

perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari 

penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang.” 

 

 Cash opname merupakan prosedur audit yang dijalankan untuk 

memastikan kebenaran atas pencatatan kas kecil yang dilakukan perusahaan. 

Pemeriksaan kas ini dilaksanakan dengan melakukan pemeriksaan fisik 

terhadap uang tunai, baik kertas maupun logam serta bukti-bukti 

pengeluaran kas kecil dalam bentuk kuitansi atau bon yang kemudian 

dibandingkan dengan jumlah kas kecil yang dimiliki berdasarkan catatan 

milik klien. 

Tujuan dilakukannya cash opname: 

a) Untuk memeriksa dan memastikan apakah saldo kas kecil yang tercatat 

dalam neraca benar-benar ada dan dimiliki perusahaan; 

b) Untuk membuktikan apakah jumlah saldo kas kecil sesuai dengan 

catatan yang dimiliki klien; 

c) Sebagai bentuk pertanggungjawaban kasir terhadap semua penggunaan 

kas kecil; 
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d) Untuk menelusuri kemungkinan kecurangan yang terjadi karena kas 

kecil bersifat mudah dipindahtangankan; 

e) Untuk memeriksa dan menilai internal kontrol perusahaan yang 

berhubungan dengan transaksi kas kecil, apakah sudah baik atau 

memerlukan perbaikan. 

 Praktikan melakukan cash opname dengan mengunjungi salah satu 

cabang dealer milik klien yang berada di Bogor. Cash opname yang 

dilakukan pada hari tersebut dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

stock opname yang sudah diinformasikan terlebih dahulu kepada klien, 

sehingga pada saat tersebut Praktikan dan pembimbing melakukan 

pembagian tugas yang mana Praktikan ditugaskan melakukan cash opname 

sedangkan pembimbing melakukan stock opname.  

 Praktikan melakukan cash opname dengan menghitung kas fisik dan 

bukti kasbon milik klien. Hasil dari pemeriksaan kas ini akan diserahkan 

kepada pembimbing yang berupa BAP Kas sebagai bukti telah 

dilaksanakannya salah satu dari program audit yang telah disusun dan 

kesesuaian kas fisik yang diperiksa dan dicatat oleh klien, kemudian BAP 

Kas tersebut dimasukkan ke dalam Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP).  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan cash opname adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyiapkan draft Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Kas;  

2. Mengetahui saldo akhir kas kecil milik klien pada tanggal dilakukannya 

cash opname; 
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3. Menghitung kas fisik mulai dari uang kertas, uang logam, dan bukti-

bukti kasbon; 

4. Mencatat hasil penghitungan kas fisik dan bukti kasbon pada Berita 

Acara Pemeriksaan (BAP) Kas; 

5. Membandingkan jumlah kas tercacat dengan jumlah hasil cash opname. 

Apabila terdapat selisih, maka Praktikan mengonfirmasi kepada klien 

penyebab selisih tersebut; 

6. Meminta tanda tangan kepada kasir yang memegang kas kecil klien 

sebagai persetujuan atas hasil dari pemeriksaan kas. (BAP Kas dapat 

dilihat pada lampiran 21) 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama Praktikan menjalankan praktik kerja lapangan di KAP Joachim 

Poltak Lian dan Rekan, Praktikan mengalami beberapa kendala yang diperoleh 

pada saat menyelesaikan tugas yang diberikan. Adapun kendala yang dialami 

Praktikan pada saat melaksanakan PKL adalah: 

1. Pada saat melakukan verifikasi terhadap investasi terdapat beberapa 

penilaian kepemilikan saham yang berbeda antara catatan yang dimiliki 

klien dan pihak ketiga atau investee, namun Praktikan belum mengetahui 

penyebab adanya perbedaan tersebut. 

2. Pada saat melakukan cash opname, Praktikan kurang memahami kasbon 

seperti apa yang harus dicatatkan dalam Berita Acara Pemeriksaan Kas 

karena pada saat Praktikan menemui kasir pembimbing dari pihak KAP 

sedang melakukan stock opname. 
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3. Pada beberapa tugas yang diberikan oleh pembimbing, Praktikan 

disarankan untuk mengerjakan dengan menggunakan rumus-rumus yang 

dapat digunakan pada Ms. Excel agar lebih cepat dalam menyelesaikan 

tugas, namun Praktikan masih kurang menguasai rumus yang harus 

digunakan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang dialami Praktikan dalam 

menyelesaikan tugas, maka Praktikan melakukan beberapa cara berikut agar 

dapat menyelesaikan tugas dengan baik: 

a) Praktikan bertanya kepada pembimbing terkait penyebab apa yang mungkin 

terjadi dengan adanya perbedaan informasi kepemilikan saham yang dicatat 

milik klien. Kemudian, pembimbing mengarahkan agar Praktikan melihat 

kembali dari tabel data investasi yang sudah Praktikan input sebelumnya 

dan mengecek pada nilai investasi yang berbeda apakah PT A memiliki 

sejumlah saham pada perusahaan lain yang memiliki investasi di entitas 

yang sama. Misalnya: PT A dan PT B melakukan investasi pada PT D, di 

sisi lain PT A juga melakukan investasi terhadap PT B. Jika iya, maka 

Praktikan harus melakukan penyesuaian dengan melakukan perhitungan 

atas kepemilikan saham yang dimiliki PT A pada PT D ditambah persentase 

kepemilikan saham PT  A pada PT B dikali dengan persentase PT B pada 

PT D.  

Berikut contoh perhitungan  kepemilikan saham  yang dilakukan oleh 

Praktikan: 
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Perusahaan Investor Kepemilikan 

Saham (%) 

 

PT D PT A 65 % 65 % 65 % + 24,5 % 

= 89,5 % 

 PT B 35 % 70 % x 35% = 

24,5 % 

 

PT B PT A 70 %  

 PT C 30 % 

 

b) Praktikan melakukan perhitungan terhadap kas fisik terlebih dahulu, 

kemudian bertanya kepada kasir terkait kasbon mana saja yang berkaitan 

dengan pengeluaran kas kecil, mulai dari periode akhir tutup buku tahun 

2018 sampai tanggal dilakukannya cash opname pada hari tersebut. Setelah 

pembimbing sudah selesai melakukan stock opname, Praktikan 

menanyakan terkait kebenaran kasbon yang harus dicatat dalam Berita 

Acara Pemeriksaan (BAP) Kas. 

c) Praktikan mempelajari terlebih dahulu rumus-rumus Ms. Excel yang 

disarankan oleh pembimbing, hal ini dilakukan untuk mempermudah 

Praktikan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Mubarrok (2015) 

menjelaskan bahwa fungsi SUMIF digunakan untuk menjumlahkan nilai 

sebuah range yang memenuhi syarat tertentu. Bentuk fungsi SUMIF 

dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

SUMIF = (Range; Kriteria; [SUM_Range]) 

Penjelasan dari rumus di atas adalah sebagai berikut: 
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Range: merupakan range data dimana pada range tersebut akan diterapkan 

kriteria. Data yang terdapat dalam kolom range ini harus berupa angka atau 

nama range. 

Kriteria: merupakan kriteria yang akan diterapkan range. Kriteria ini akan 

menentukan kolom mana saja yang harus dijumlahkan. 

SUM_Range: rumus ini ditulis apabila kita ingin menjumlahkan range data 

yang berbeda dari kriteria yang telah diterapkan pada range data 

sebelumnya. Jika tidak diisi, maka hasilnya akan menjumlahkan range yang 

didasarkan pada kriteria saja.   

Setelah mempelajari rumus tersebut, Praktikan mempraktikan penggunaan 

rumus tersebut lalu mencocokkan kebenaran rumus yang sudah dimasukkan 

dengan melihat contoh yang diberikan oleh pembimbing sebelumnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 40 hari di 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan, kesimpulan yang dapat Praktikan ambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan dapat mengetahui cara membuat surat konfirmasi bank yang 

dikirimkan untuk memperoleh informasi yang independen; 

2. Praktikan dapat mengetahui cara melakukan verifikasi data investasi atau 

kepemilikan saham klien; 

3. Praktikan dapat mengetahui cara melakukan vouching yang benar; 

4. Praktikan dapat mengetahui cara melakukan rekonsiliasi hutang bank 

jangka pendek; 

5. Praktikan dapat mengetahui cara atau prosedur dalam melakukan cash 

opname dan menyusun BAP Kas.  

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman Praktikan selama melaksanakan PKL di KAP 

Joachim Poltak Lian dan Rekan, Praktikan menyadari bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan dalam melaksanakan PKL. Oleh sebab itu, Praktikan 

memberikan beberapa saran yang diharapkan akan berguna bagi pihak-pihak 

yang berkaitan agar dapat lebih baik di kemudian hari.  
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Beberapa saran yang Praktikan berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan Lain 

a) Setiap mahasiswa yang akan melaksanakan PKL harus benar-benar 

memahami hal apa saja yang harus dipersiapkan dan dilakukan baik 

sebelum, sesudah, maupun pada saat melaksanakan PKL. Hal ini akan 

lebih memberikan kemudahan kepada mahasiswa pada saat 

melaksanakan PKL. 

b) Sebaiknya setiap mahasiswa dalam mencari tempat pelaksanaan PKL 

dilakukan sejak dua bulan sebelum pelaksanaan, hal ini agar mahasiswa 

mendapat tempat PKL yang sesuai dengan bidang yang diinginkan. 

c) Sebaiknya mahasiswa mengetahui terlebih dahulu profil perusahaan 

dari tempat atau perusahaan yang dipilih untuk pelaksanaan PKL. 

Dengan mengetahui hal tersebut, diharapkan mahasiswa dapat 

memahami kegiatan yang ada dalam perusahaan tersebut dan 

mengetahui sedikit gambaran pekerjaan yang akan dilakukan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Diharapkan pihak dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

dapat memberikan pembekalan atau pengarahan yang cukup bagi 

mahasiswa agar mahasiswa dapat memahami dengan baik kegiatan yang 

akan dilakukan mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai pada tahap 

pelaporan. 

b) Diharapkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat 

memperbanyak kerja sama dengan perusahaan-perusahaan, Kantor 
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Akuntan Publik (KAP), maupun Kantor Pelayanan Pajak (KPP) agar 

dapat mempermudah mahasiswa untuk memperoleh tempat PKL. 

c) Diharapkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat 

menginformasikan timeline tahap sidang PKL lebih awal agar 

mahasiswa dapat merencanakan penyelesaian laporan PKL, sehingga 

seluruh mahasiswa dapat menyelesaikan laporan secara tepat waktu. 

3. Bagi KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 

a) Diharapkan KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan dapat bekerja sama 

dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dalam penerimaan 

mahasiswa untuk pelaksanaan program PKL. 

b) Diharapkan KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan profesionalitas serta integritas yang  

sudah tertanam di perusahaan dalam memberikan jasanya kepada klien. 

c) Diharapkan KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan dapat memberikan 

bimbingan yang lebih kepada mahasiswa yang melaksanakan PKL agar 

mahasiswa dapat mencapai hasil yang maksimal dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan, dan memperoleh wawasan yang luas mengenai 

auditing. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3: Log Harian PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 

 

 

 

 



 
 
 
 

49 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

50 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

51 
 

 
 

 

Lampiran 5: Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Hasil Input Saldo Akhir Kas di Bank Berdasarkan Worksheet Klien  
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Lampiran 7: Surat Konfirmasi Bank 
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Lampiran 8: Surat Balasan Konfirmasi Investasi 
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Lampiran 9: Hasil Input Data Investasi Milik Klien 

 

Lampiran 10: Hasil Verifikasi Data Investasi Klien 

 

 

 

 

 

Lampiran 11: General Ledger Klien 



 
 
 
 

56 
 

 
 

 

 

Lampiran 12: Melakukan Filter pada GL Klien untuk Memperoleh GL Pendapatan 

Jasa Service dan Penjualan Sparepart  

 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 12: 
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Lampiran 13: Hasil Pengelompokkan GL Pendapatan Pendapatan Jasa Service dan 

Penjualan Sparepart 

 

 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 13: 
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Lampiran 14: Menambah Kolom untuk Menghitung Pendapatan+PPN dan 

Konfirmasi Bukti Voucher 

 

 

 

 

Lampiran 15: Contoh Bukti Transaksi Milik Klien 
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Lanjutan Lampiran 15: 
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Lampiran 16: Hasil Vouching Pendapatan Jasa Service dan Penjualan Sparepart 
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Lampiran 17: Mengelompokkan GL Akun Hutang Bank Jangka Pendek Bank 

Maspion 
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Lampiran 18: Hasil Pengelompokkan GL Akun Hutang Bank Jangka Pendek Bank 

Maspion 

 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 18: 
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Lampiran 19: Rekening Koran Bank Maspion 
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Lanjutan Lampiran 19: 

V 

V 

V 

V 

V 
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Lampiran 20 : Hasil Rekonsiliasi Hutang Bank Jangka Pendek 
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Lampiran 21: Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Kas 



 
 
 
 

67 
 

 
 

 

 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 21: 
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Lanjutan Lampiran 21: 
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Lanjutan Lampiran 21: 
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Lampiran 22: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan Laporan PKL 
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